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Abstract This type of research is explanatory research, the research approach uses a
quantitative approach, data analysis uses SPSS. The research sample was 46 employees. The
objectives of this study are 1). To find a description of the object / research subject 2). To test
and analyze the simultaneous influence of work performance, work ability and education with
employee career development at PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Sampang Branch. 3). To
test and analyze the relationship between the influence of job performance and career
development of employees at PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Sampang Branch. 4). To test
and analyze the relationship between the influence of work ability and career development of
employees at PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Sampang Branch. 5). To test and analyze the
relationship between the influence of education and career development of employees at PT.
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Sampang Branch. 6). To test and analyze which variables
between job performance, work ability and education have a dominant influence on employee
career development at PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Sampang Branch. The results showed
that: 1). Simultaneously, work performance, work ability and education have a significant
effect on employee career development at PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Sampang Branch.
it is proven that the results of the calculated F value is 20,740 with a significance level known
from the sig value of 0.004 (less than 0.05). 2). Partially, work performance, work ability and
education have a significant effect on employee career development at PT. Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Sampang Branch. 3). Based on the results of the t test, it is known that
education has a dominant effect on employee career development at PT. Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Sampang Branch; as evidenced by the t value is 2.049 with a significance
level of 0.004 (less than 0.05).

Keywords : Job performance, work ability, education, career development

I. PENDAHULUAN diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus
untuk mencapai tujuan (Robbins, 2016:36).
Semua tindakan yang diambil dalam setiap

kegiatan diprakarsai dan ditentukan oleh

Pada berbagai bidang khususnya
kehidupan berorganisasi, faktor —manusia

merupakan masalah utama disetiap kegiatan
yang ada didalamnya. Organisasi merupakan
kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara
sadar dengan sebuah batasan yang reaktif dapat
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manusia yang menjadi anggota perusahaan.
Perusahaan membutuhkan adanya faktor
sumber daya manusia yang potensial baik
pemimpin maupun karyawan pada pola tugas
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dan pengawasan yang merupakan penentu
tercapainya tujuan perusahaan.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang
Sampang merupakan salah satu lembaga
perbankan berbentuk BUMN milik Pemerintah
yang beroperasional di kabupaten Sampang,
mempunyai tugas utama memberikan layanan
jasa  perbankan kepada nasabah juga
mempunyai peranan sangat penting dalam
mendukung visi dan misi organisasi yang telah
dirumuskan PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Cabang Sampang. Untuk mewujudkan tujuan,visi
dan misi tentu tidak terlepas dengan konpetensi
sumber daya manusia yang dimilikinya yaitu
karyawan. Tentang karyawan, telah diatur
banyak hal mengenai pengembangan karir
karyawan seperti mutasi, promosi dalam
jabatan, pengajian, jaminan kesehatan dan
sebagainya. Pengembangan karir karyawan
merupakan harapan semua karyawan sebagai
bentuk penghargaan dari perusahaan yang
diperoleh karyawan sebagai bentuk perhatian
organisasi terhadap karyawan yang memiliki
prestasi kerja yang baik/mempunyai kinerja
tinggi. Pengembangan  karir  karyawan
dimaksudkan  agar  karyawan = mampu
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya
secara efektif dan efisien.

Pengembangan karir karyawan PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sampang salah
satu faktornya difokuskan pada karyawan yang
memiliki prestasi kerja yang baik.tinggi. Hal
ini dimaksudkan agar menempatkan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi yang
baik guna mendukung terhadap tujuan-tujuan
perusahaan yang telah dirumuskan, memiliki
keahlian dan keterampilan yang mendukung
dalam  memberikan pelayanan terhadap
nasabah PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Cabang Sampang.

Salah satu faktor penentu keberhasilan
dan kegagalan sebuah organisasi dalam hal ini
PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang
Sampang adalah faktor sumber daya manusia.
Keunggulan mutu suatu organisasi sangat
ditentukan oleh mutu sumber daya manusianya.
Penanganan sumber daya manusia harus

dilakukan secara menyeluruh dalam kerangka
sistem pengelolaan sumber daya manusia yang
bersifat strategis, integrated, interrelated dan
unity. PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Cabang Sampang sangat membutuhkan sumber
daya manusia (karyawan) yang kompeten,
memiliki kemampuan kerja yang dibutuhkan
untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan
pekerjaannya. Sumber daya manusia merupakan
sumber pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang terakumulasi dalam diri
anggota organisasi. Kemampuannya ini terus
diasah dari waktu ke waktu dan terus
mengembangkan keahliannya sebagai pilar
organisasi agar selalu memiliki keunggulan
kompetitif.

Kemampuan kerja karyawan sebagai
modal utama dan berharga yang dimiliki oleh
PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang
Sampang sudah sepatutnya mendapatkan
perhatian yang lebih dan dikelola dengan baik
sehingga mampu mendukung semua kegiatan
operasional kerja dan membantu pencapaian
tujuan dan sasaran (target) yang ingin dicapai
perusahaan. Keberhasilan perusahaan hanya
bisa dicapai jika karyawan ~mempunyai
kemampuan kerja yang tinggi dan profesional.
Menciptakan ~ karyawan  yang  memiliki
kompetensi dan berprestasi kerja yang tinggi,
dibutuhkan adanya peningkatan kemampuan
kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan
potensi yang dimiliki oleh karyawan guna
menciptakan tujuan organisasi, sehingga akan
memberikan kontribusi positif ~ bagi
perkembangan organisasi. Selain itu, organisasi
perlu memperhatikan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi kemampuan kerja, dalam
hal ini diperlukan adanya peran organisasi
dalam meningkatkan kemampuan kerja guna
mendorong terciptanya sikap dan tindakan
yang profesional dalam menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung
jawab masing — masing.

Ditinjau dari sisi pengelolaan Sumber
daya manusia yang telah dilakukan PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sampang,
dalam upaya pengembangan karyawan,
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organisasi tahu betul bahwa hal pertama yang
harus dilakukan adalah dengan melakukan
pengembangan karir. Karena karyawan adalah
aset tak ternilai yang bisa menaikkan maupun
menurunkan kinerja organisasi. Oleh karena itu
pengembangan karir karyawan dirasa sebagai
hal utama agar kemampuan karyawan bisa
digunakan  semaksimal mungkin  untuk
pencapaian  tujuan  organisasi. Namun
pengembangan karir tersebut tergantung pada
proses organisasi untuk mencetak SDM yang
kompeten dan kemampuan organisasi untuk
memilih individu-individu terbaik. Jika proses
pengembangan karir karyawan sudah baik dan
sesuai dengan keinginan organisasi, tinggal
bagaimana “mengelola” karyawan yang ada
dengan sebaik-baiknya. Pengelolaan tersebut
bisa  melalui  pendidikan  yang  bisa
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
karyawan akan tugas dan tanggung jawabnya.

II. KAJIAN PUSTAKA

Menurut Budi Setiyawan dan Waridin
(2016:11), prestasi kerja karyawan merupakan
hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai
dari  segi  kualitas maupun kuantitas
berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh
pihak organisasi. Prestasi kerja yang baik
adalah hasil kerja yang optimal, yaitu hasil
kerja yang sesuai standar organisasi dan
mendukung tercapainya tujuan organisasi.
Organisasi yang baik adalah organisasi yang
berusaha meningkatkan kemampuan sumber
daya manusianya, karena hal tersebut
merupakan faktor kunci untuk meningkatkan
kinerja karyawan.

Sedangkan Siswanto (2015) menjelaskan
bahwa prestasi kerja adalah hasil kerja yang
dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang
dibebankan padanya. Prestasi kerja karyawan
dapat diketahui melalui penilaikan prestasi
kerja. Penilaian prestasi kerja adalah evaluasi
yang sistematis terhadap pekerjaan yang
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dilakukan oleh karyawan dan ditujukan untuk
pengembangan (Hasibuan 2017).

Ditinjau dari kemampuan kerja pada
dasarnya merupakan hal yang Dbersifat
individual, setiap individual memiliki tingkat
kemampuan kerja yang  berbeda-beda.
Kemampuan berhubungan dengan kesanggupan
seseorang dalam melakukan pekerjaannya
berdasarkan kemampuan fisik yang tergantung
pada uasia dan konsisi kesehatannya (Dam
Glueek,2014)). Kemampuan kerja mencerminkan
kesanggupan seseorang terhadap pekerjaannya
yang dapat terlihat dari sikap karyawan
terhadap pekerjaan dan segala sesuatu
dilingkungan pekerjaannya.

Menurut Hasibuan (2015) kemampuan
kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan
serta waktu. Kemampuan kerja yang baik yang
dimikili karyawan akan memberikan kontribusi
terhadap pencapaian targer kerja yang hendak
dicapai organisasi.

Companies that have competence in the
fileds of marketing, manufacturing and
innovation can make its as a sourch to achieve
competitive advantage (Daengs GS, et al.
2020:1419 ).

To find out the results of the data,the
technique of data analysis is also use to test to
the hypotheses put forward by the researchers,
because the analysis of the data collected to
determine of the effect of the independent
variables on the related variables is use
multiple linier statistical test. (Enny Istanti, et
al, 2020:113).

The research design is a plan to
determine the resources and data that will be
used to be processed in order to answer the
research question. (Asep Iwa Soemantri,
2020:5).

Time management skills can facilatate
the implementation of the work and plans
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14)

Standard of the company demands
regarding the results or output produced are
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intended to develop the company. (Istanti,
Enny, 2021:560).

Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan pendahuluan diatas serta
berbagai teori yang dikemukakan di atas, maka

Prestasi Kerja

kerangka konsep penelitian yang merupakan
inti dari pemikiran mengenai prestasi kerja,
kemampuan kerja dan pendidikan terhadap
pengembangan  karir  karyawan  dapat
digambarkan sebagai berikut.

(X1) H1
. H2 T N Pengembangan
Kemampuan Kerja N ger &
Karir (Y)
(X2) P
H3 _--
-~ H4
Pendidikan
(X3)
Gambar 1

Kerangka Konseptual

Keterangan :
—— : Pengaruh simultan

: Pengaruh parsial

Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang
telah dijelaskan diatas, maka hipotesis yang
dibangun dalam penelitian ini adalah :

1. Prestasi kerja, kemampuan kerja dan
pendidikan berpengaruh secara simultan
terhadap pengembangan karir karyawan
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang
Sampang.

2. Prestasi kerja berpengaruh negatif / positif
signifikan terhadap pengembangan Kkarir
karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Cabang Sampang.

3. Kemampuan kerja berpengaruh negatif /
positif signifikan terhadap pengembangan
karir karyawan Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Cabang Sampang.

4. Pendidikan berpengaruh negatif / positif
signifikan terhadap pengembangan Kkarir
karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Cabang Sampang.

III. METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenisnya, maka penelitian
ini  dikategorikan  penelitian  eksplanasi
(Explanatory Research) dan Interpretative
Research dengan prosedur penelitian hipotesis
(hyphotesis  testing)  untuk  menjawab
pertanyaan dan tujuan penelitian. Berdasarkan
metodenya, penelitian ini termasuk penelitian
survey dan wawancara (interview). Penelitian
survey adalah penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dengan menggunakan
kuisioner sebagai alat bantu yang pokok
(singarimbun, 2015). Wawancara merupakan
percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara.
Metode ini disebut juga questionnaire method,
karena untuk memperoleh data tersebut
biasanya diajukan serangkaian pertanyaan-
pertanyaan yang tersusun dalam suatu daftar.
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Secara ringkas desain yang dirancang dalam
penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut.

Berdasarkan model analisa data,
penelitian ini dikategorikan dalam penelitian
analitis. Penelitian analitis dilakukan untuk
menganalisis unit data yang muncul dari
fenomena, dalam hal ini pengambilan sampel
untuk di generalisasi dalam populasi. Dalam
penelitian analitis, model pendekatan penelitian
ini yang digunakan adalah pendekatan utama
kuantitatif ~(quantitative), dilengkapi juga
dengan kualitatif (qualitative). diimaksudkan

penggunaan kedua metode ini diharapkan
mampu menjelaskan dan membahas hasil
penelitian secara menyeluruh serta memberikan
pemahaman yang lebih baik bagi semua pihak
yang berkepentingan terhadap penelitian
ini.Selanjutnya serangkaian hipotesis yang
diajukan dalam penelitian dianalisis untuk
membuktikan kebenaran dari hipotesis tersebut
dengan menggunakan alat analisis SPSS.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Analisis Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 2.360 3 7871 20.740| .004
Residual 2.124 42 .038
Total 4.483 46
Sumber : Hasil olah data SPSS, 2021
Berdasarkan hasil analisis data dengan pengaruh secara signifikan terhadap

menggunakan uji F (anova), diketahui bahwa
nilai F hitung adalah sebesar 20.740 dengan
tingkat signifikansi diketahui dari nilai sig
yaitu sebesar 0,004 (lebih kecil dari 0,05).
Dengan demikian berarti bahwa secara
bersama-sama prestasi kerja (X1), kemampuan
kerja (X2) dan pendidikan (X3) mempunyai

pengembangan karir karyawan PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sampang (Y).
Oleh karena itu hasil uji simultan/uji F dalam
penelitian ini sebagai temuan peneitian baru
karena tidak diajukan dalam hipotesis
penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Uji t

Coefficients®
Model t Sig.

1 (Constant) 2,243 ,000
Prestasi Kerja 1,463 ,002
Kemampuan Kerja 1,086 ,003
Pendidikan 2,049 ,004

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2021
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Dari nilai t hitung tentang pengaruh
prestasi kerja terhadap pengembangan karir:
Nilai t hitung untuk prestasi kerja (X1) sebesar
1.463 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,002, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa
prestasi kerja (X1) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pengembangan Kkarir
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Cabang Sampang (Y).

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data pada uraian sebelumnya diketahui bahwa
prestasi kerja, kemampuan kerja dan pendidikan
mempunyai pengaruh yang signifikan secara
parsial maupun simultan terhadap pengembangan
karir karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Cabang Sampang. Langkah selanjutnya
akan diuraikan secara lebih terperinci sesuai
dengan uraian hipotesis sebagai berikut:

Pengaruh  Prestasi Kerja  Terhadap
Pengembangan Karir Karyawan PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sampang.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dijelaskan bahwa prestasi kerja berdampak
positif dan signifikan terhadap pengembangan
karir karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Cabang Sampang. artinya bahwa prestasi
kerja yang diberikan oleh pimpinan mampu
membuat perubahan terhadap pengembangan
karir semakin meningkat lebih optimal
khususnya pada lingkungan PT. Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Cabang Sampang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni
(2016), yang menjelaskan, terdapat hubungan
secara langsung dan signifikan dari prestasi
kerja terhadap pengembangan karir. Hasil
penelitian Yulianto, (2016) juga menjelaskan
terdapat hubungan pengaruh yang positif dan
signifikan dari prestasi kerja terhadap
pengembangan karir.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung untuk prestasi
kerja (X1) sebesar 1,463 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,002, dimana nilai ini
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka
dapat dikatakan bahwa prestasi kerja (X1)
secara parsial mempunyai hubungan pengaruh
yang signifikan terhadap pengembangan karir
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Cabang Sampang (Y).

Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap
Pengembangan Karir Karyawan PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sampang
Beberapa ahli mendefinisikan kemampuan
kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan
serta waktu (Hasibuan, 2016).Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
serta memperluas hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ratih (2015), yang menjelaskan,
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
dari kemampuan kerja terhadap pengembangan
karir. Hasil penelitian Wahyuni, (2016) juga
menjelaskan terdapat hubungan yang positif
dan signifikan dari kemampuan kerja terhadap
pengembangan  karir. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi linier berganda
pada hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai t
hitung untuk kemampuan kerja (X2) sebesar
1.086 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003
yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kemampuan kerja (X2) secara parsial juga
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sampang.

Pengaruh Pendidikan Terhadap Pengembangan
Karir Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Cabang Sampang

Menurut  Handoko  (2015: 126)
mendefinisikan pendidikan diartikan sebagai
pendidikan formal yang dicapai atau diperoleh
dibangku sekolah. Pendidikan formal yang
ditempuh merupakan modal yang amat penting
karena  dengan  pendidikan seseorang
mempunyai kemampuan dan dapat dengan
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mudah mengembangkan diri dalam bidang
kerjanya. Sedangkan menurut Tirtaharjo dan
Sulo (2014:129) mendefinisikan pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan
datang. Berdasarkan hasil analisis pada
penelitian yang dilakukan, dapat dijelaskan
bahwa pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan karir. Hasil
penelitian ini memperluas hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ratih (2015), yang meneliti
tentang Pegaruh Pengalaman Kerja, Pendidikan
dan Prestasi Kerja Terhadap Pengembangan
Karir Karyawan Pada Dinas Pendidikan Di
Kabupaten Sleman Yogyakarta terdapat
hubungan yang positif dan signifikan dari
pendidikan terhadap pengembangan Kkarir.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi
linier berganda pada hasil uji t hitung untuk
pendidikan (X3) sebesar 2.049 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,004, dimana nilai ini
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka
dapat dikatakan bahwa pendidikan (X3) secara
parsial mempunyai hubungan pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengembangan karir (Y).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta
pembahasan di bab sebelumnya, maka
kesimpulan penelitian ini adalah :

1. Prestasi kerja karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Cabang Sampang adalah
ukuran terakhir untuk mengukur/mengetahui
keberhasilan organisasi. Dengan prestasi
yang dicapai karyawan diharapkan target-
target yang telah ditetapkan PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sampang
dapat tercapai. Kemampuan kerja adalah
kapasitas individu/seorang karyawan untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan. Dengan kemampuan uang dimiliki
individu ini dimaksudkan bisa membantu
/mendukung seorang karyawan dalam
menjalankan tugas-tugasnya di PT. Bank
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Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sampang.
Pendidikan adalah tahapan pendidikan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan
peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan
kemauan yang dikembangkan. Tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap perubahan
sikap dan perilaku hidup sehat.

2. Prestasi kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pengembangan karir
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Cabang Sampang.

3. Kemampuan kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pengembangan
karir karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Cabang Sampang.

4. Pendidikan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pengembangan Kkarir
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Cabang Sampang.

5. Pendidikan mempunyai pengaruh yang
dominan/sangat berati terhadap pengembangan
karir karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Cabang Sampang karena direspon
sangat positif oleh karyawan.

6. Secara  bersama-sama  prestasi  kerja,
kemampuan kerja dan pendidikan mempunyai
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
pengembangan karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Cabang Sampang.
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